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ABSTRACT 

 

The formulation of the problem in this study is how is the effect of giving coconut woter solution 

concetration on the growth power of Kaliandra? This study aims to determine the effect and optimal dosage 

of coconut water solvent for increasing germination of Kaliandra seeds ( Calliandra calothyrsus ). The study 

was conducted at Pusat Persemaian Permanen Fatukoa BPDASHL Benain Noelmina for one month from 

February to March 2022. The method used was a fully randomized design (factorial CR) with 3 treatments 

and 1 control and 5 replicates. Treatments in this study included L0 (control) 0% concentration (mineral 

water), L1 25% concentration (coconut water 250 ml + distilled water 750 ml), L2 50% concentration (coconut 

water 500 ml + 500 ml water), L3 concentration 75% (Coconut water 750 ml + Aquades 250 ml). The data 

obtained were further tested using Analysis of variance with Duncan’s Multiple Range Test (level 5%). The 

results showed that the concentration of the coconut water solvent had a very significant impact on the 

germination power and germination value of seeds, but no significant impact on the germination rate index of 

seeds with 50% concentration L2 treatment (coconut water 500ml + 500ml Aquades) as optimal dose 

concentration with increasing germination of Kaliandra ( Calliandra calothyrsus ) seeds. 
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1. PENDAHULUAN 

Kaliandra merupakan tanaman yang 

tumbuh secara alami di daerah Amerika dan 

Meksiko, memiliki 132 spesies yang tersebar di 

daerah Amerika Utara hingga Selatan, 9 jenis 

terdapat di Madegaskar serta 2 jenis terdapat di 

Afrika dan 2 jenis lagi terdapat di India (Macqueen, 

1996 dalam Herdiawan dkk, 2014). Tanaman 

Kaliandra yang masuk dan tersebar di Indonesia 

berasal dari Guatemala Selatan yaitu spesies 

Calliandra calothyrsus berbunga merah dan 

Calliandra tetragona berbunga putih, masuk 

melalui pulau Jawa kemudian disebarluaskan ke 

daerah Sumatera hingga Papua (Chamberlain, 2001 

dalam Danu dkk, 2020). 

Kaliandra memiliki struktur pohon yang 

kecil bercabang, memiliki tinggi maksimum 12 m, 

dengan diameter batang mampu mencapai 20 cm 

serta warna batang merah keabuan dan terdapat 

pori kecil, pucat berbentuk oval, sistem perakaran 

tunggang dan terdapat akar halus yang cukup 

banyak, terdapat bintil akar yang mampu mengikat 

nitrogen sehinggan mampu mempertahankan 

kesuburan tanah (Lesueur et al, 1996 dalam 

Herdiawan dkk, 2014). 

Hendrati et al, 2014 dalam Jusuf dan 

Yulianti (2020) menyatakan bahwa kaliandra 

mampu bertumbuh pada tanah marjinal, mampu 

bertahan pada musim kemarau serta kondisi lahan 

berlereng. Kaliandra mampu tumbuh di berbagai 

jenis tanah, terdapat potensi invasif dan memiliki 

keunggulan dalam pemulihan lahan Daerah Aliran 

Sungai (Septiadi et al, 2018 dalam Jusuf dan 

Yulianti, 2020). 

Syamsuwida et al, 2014 dalam Jusuf dan 

Yulianti (2020) Kaliandra memiliki potensi sebagai 

tanaman yang mampu menghasilkan kayu energi, 

meningkatkan kesuburan tanah, dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan dapat 

dikombinasikan dengan tanaman lain untuk pakan 

lebah madu. Akar, kulit kayu, daun dan bunga 

dimanfaatkan sebagai jamu oleh masyarakat di 

wilayah Peru sehingga dapat mengobati rematik, 

kangker rahim, pembersihan darah, pilek (Taylor, 
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2013 dalam Wicaksono dkk, 2015). Kaliandra juga 

dapat dimanfaatkan untuk kegiatan konservasi 

tanah marjinal, seperti tepi sungai, hutan, jalan, 

atau daerah lahan kritis yang ditumbuhi alang- 

alang (Kartasubrata, 1996 dalam Putri dkk, 2014). 

Banyaknya manfaat yang bisa didapat dan 

potensi kaliandra sebagai tanaman penghasil energi 

membuat tanaman ini perlu untuk dikembangkan. 

Perbanyakan tanaman Kaliandra dapat dilakukan 

dengan cara vegetatif maupun generatif. 

Perbanyakan secara generatif dapat dilakukan 

melalui biji yang diperoleh pada tanaman 

Kaliandra berumur 2 tahun (Hendrati dkk, 2014). 

Permasalahan yang dihadapi dalam 

pembiakan kaliandra secara generatif adalah daya 

kecambah benih yang rendah dikarenakan sifat 

dormansi benih yang keras, kulit memiliki lapisan 

lilin (Heripan dkk, 2021). 

Munandar, 2004 dalam Kustyorini dan 

Hidayati (2018) benih Kaliandra memiliki sifat 

dormansi yang lama, disebabkan kondisi kulit 

benih yang keras sehingga untuk memecahkannya 

diperlukan suatu perlakuan pendahuluan tertentu. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mematahkan dormansi dan meningkatkan daya 

kecambah benih adalah dengan perendaman pada 

larutan zat pengatur tumbuh (ZPT). 

Widyastuti dan Tjokrokusumo, 2006 dalam 

Viza dan Ratih (2018) zat pengatur tumbuh (ZPT) 

merupakan senyawa organik bukan nutrisi yang 

dalam konsentrasi rendah dapat mendorong, 

menghambat atau secara kualitatif mampu 

mengubah pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Salah satu bahan alami yang dapat 

dimanfaatkan sebagai zat pengatur tumbuh adalah 

air kelapa. 

Air kelapa muda dapat dimanfaatkan 

sebagai zat pengatur tumbuh alternatif dengan 

harga terjangkau, serta aman bagi kesehatan namun 

tetap efektif (Siahaan, 2004 dalam Rokmah, 2019). 

Staden, 1974 dalam Durroh (2019) menyatakan air 

kelapa mengandung Zeatin yang termasuk dalam 

kelompok Sitokinin. Sitokinin mampu mendorong 

terjadinya pembelahan sel dan diferensiasi jaringan 

dalam pembentukan tunas dan pertumbuhan akar. 

Berdasarkan uraian di atas maka akan 

dilakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Perendaman Benih Kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) Pada Konsentrasi Larutan Air 

Kelapa” 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pusat 

Persemaian Permanen Fatukoa BPDASHL Benain 

Noelmina dan berlangsung selama 1 (satu) bulan, 

yaitu pada bulan Februari 2022 sampai dengan 

bulan Maret 2022. 
 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

2.2 Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang disiapkan yaitu: biji kaliandra 

(Calliandra calothyrsus), Aquades, Air kelapa 

muda serta pasir dan tanah sebagai media semai. 

Sedangkan alat yang digunakan antara lain: box 

tanam, gelas ukur, sekop, kertas label, kamera, dan 

alat tulis menulis serta menggunakan program 

SPSS. 

2.3 Model Analisis Data 

Model matematik dari Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) adalah sebagai berikut : 

 

Yij = µ + Ti + €ij 
Keterangan : 

Yij = nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan 

ulangan ke-j 

µ = nilai tengah umum 
Ti = pengaruh perlakuan ke-i 

€ij = pengaruh galat percobaan dari perlakuan 

ke-i dan ulangan ke-j 

(1,2,3,4). 
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik 

ragam untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

perendaman terhadap konsentrasi larutan air kelapa 

terhadap keberhasilan perkecambahan biji 

kaliandra. 
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2.4 Pelaksanaan Penelitian 

2.4.1. Persiapan Biji 

 

� �  (%) = 
∑�� �  �  + ∑�� �  �  

∑�� � � �  � � � �  � � � � � � �  
× � � � %

 

Biji yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah biji tanaman Kaliandra (Calliandra 

calothyrsus). 

1. Biji dilakukan perendaman untuk 

mengetahui biji yang sehat, biji yang sehat 

akan tenggelam dan yang rusak akan 

mengapung, biji yang mengapung dibuang. 

2. Biji yang sehat kemudian dikering anginkan, 

jauhkan dari sinar matahari langsung. 

Keterangan: ∑KN = Jumlah Kecambah 

Normal 

DB = Daya Berkecambah 

3.5.2 Indeks Kecepatan Berkecambah (KB) 

Indeks Kecepatan Berkecambah dapat dihitung 

berdasarkan pengamatan jumlah benih yang 

berkecambah normal setiap harinya yang 

dinyatakan dalam persen. 

3. Biji yang sehat dan kering kemudian dipilah 

berdasarkan seragam bentuk dan ukurannya. 

2.4.2. Persiapan Media Semai 

Media Semai yang digunakan merupakan 

campuran tanah dan pasir dengan perbandingan 

� �  = 
 
 

Keterangan: 

� �  
 

 

� �  

� �  
+ 
� �  

� �  
+ 
� �  

� �  
+�⋯ 

� �  

1 : 1 
2.4.3. Perlakuan Benih 

Biji tanaman kaliandra yang telah diseleksi 

kemudian diberi perlakuan pematahan dormansi 

untuk meningkatkan daya kecambah benih 

dengan perendaman pada larutan air kelapa 

dengan konsentrasi 25% (air kelapa 250 ml + 

aquades 750 ml), konsentrasi 50% (air kelapa 

500 ml + aquades 500 ml), konsentrasi 75% (air 

G1-Gn = Pengamatan (n=1,2,3, dan seterusnya) 

D1-Dn = Waktu pengamatan (n= 1,2,3 dan 
seterusnya). 

3.5.3 Nilai Perkecambahan 

Nilai perkecambahan yaitu nilai puncak dikali 

dengan nilai rata-rata perkecambahan harian 

yang dapat dihitung dengan rumus : 
 

% � � � � � � � � � � � � �  � � � �  

kelapa   750 ml + aquades 250 ml) dan 

perendaman pada konsentrasi 0% (air mineral) 

� �  = � �  × � � � � �  = 
� � � �  � � � �  � � � � � � � � � �  � � � � �  � � �  

sebagai kontrol. Perendaman benih dilakukan 

selama 1 hari (24 jam) sebelum dilakukan 

penanaman. 

2.4.4. Pemeliharaan 

� � �  = 
 

Keterangan : 

% � � � � � � � �  � � � �  �  
 

 

� � � � � �  � � �  � � � � � � � � � �  

Kegiatan pemeliharaan meliputi: a) penyiraman; 

dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan 

sore hari atau sesuai kondisi kelembaban media 

tanam. b) penyiangan; dilakukan secara manual 

apabila ada gulma yang tumbuh di sekitar areal 

semai. c) menggunakan sungkup untuk 

menghindari atau meminimalisir pengaruh 

lingkungan yang dapat berdampak buruk pada 

pertumbuhan tanaman. 

 

Parameter Yang Diukur 

Adapun pengamatan yang dilakukan 

meliputi : 

3.5.1 Daya Berkecambah (DB) 

Daya berkecambah ditentukan dari jumlah 

kecambah normal dimana akar primer cukup 

kuat pada kondisi lingkungan tertentu dalam 

jangka waktu yang ditetapkan. 

NP = Nilai Perkecambahan 

PV = Nilai Puncak 

MDG = Rata-rata perkecambahan harian 

T = Titik dimana laju perkecambahan mulai 

menurun 

G = Saat perkecambahan terakhir. 
 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 1 kontrol dan 3 

perlakuan perendaman pada konsentrasi larutan air 

kelapa dengan 5 kali ulangan sehingga terdapat 20 

satuan percobaan. Setiap percobaan membutuhkan 

50 benih, maka dari itu total seluruh perlakuan dan 

ulangan membutuhkan 1000 biji kaliandra. 

Perlakuan perendaman pada tingkatan konsentrasi 

larutan Air Kelapa terdiri dari : 
L0 : konsentrasi 0% (air mineral) 



Jurnal Wana Lestari 

Vol. 04 No. 2 Desember 2022 p-ISSN : 2252 – 7974, e-ISSN 2716 – 4179) Hal (428-436) 

 

 

Page | 431 

 

 

L1(5) L0(3) L3(1) L2(2) 

 
L3(5) L0(1) L2(5) L0(5) 

 
L3(3) L0(2) L3(4) L1(4) 

 
L2(4) L1(1) L2(1) L2(3) 

 
L3(2) L1(3) L0(4) L1(2) 

 

L1 : konsentrasi 25% (air kelapa 250 ml + 

aquades 750 ml) 

L2 : konsentrasi 50% (air kelapa 500 ml + 

aquades 500 ml) 

Denah Percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Denah percobaan penelitian 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Uji ANOVA Daya Kecambah Benih Kaliandra 

L3 : konsentrasi 75% (air kelapa 750 ml + 

aquades 250 ml) 

 

Sumber 

Variasi 

 
DB 

 
JK 

 
KT 

 
F hitung 

F tabel  
Notasi 0,05 0,01 

Perlakuan 3 2520,60 840,20 6,39 3,24 5,29 ** 

Galat 16 2102,40 131,40     

T o t a l 19 4623,00 243,32     

 

Ket. : * = Berbeda nyata 

** = Berbeda sangat nyat 

ns  = Berbeda Tidak nyata 

 

KK. 5,16 

Pengamatan daya kecambah benih 

kaliandra dalam 30 hari diketahui perlakuan L2 

dengan Konsentrasi air kelapa 50% (air kelapa 500 

ml + aquades 500 ml) memiliki rerata persentase 

daya kecambah lebih tinggi yaitu 36,8%, 

sedangkan perlakuan L3 dengan Konsentrasi air 

kelapa 75% (air kelapa 750 ml + aquades 250 ml) 

memiliki rerata persentase terendah 21,8% jika 

dibandingkan dengan L0 konsentrasi 0% (air 

mineral) dengan rerata persentase daya kecambah 

27,6%. Hal ini karena pemberian dosis konsentrasi 

larutan air kelapa yang sesuai dengan kebutuhan 

benih kaliandra memberikan pengaruh terhadap 

daya kecambah  benih kaliandra. Daya 

berkecambah menginformasikan kemungkinan 

benih tumbuh normal dalam kondisi lapang dan 

lingkungan yang optimum (Justice dan Bass, 2002 

dalam  Farida dkk, 2017). Kemampuan 

berkecambah ini sendiri dapat dihitung dengan 

melakukan perbandingan data jumlah benih yang 

berkecambah dan jumlah total dari benih yang 

disemai. 

Tabel 1 Uji ANOVA daya kecambah benih 

kaliandra dalam 30 hari menunjukan perendaman 

benih kaliandra (Calliandra calothyrsus) dalam 

konsentrasi larutan air kelapA berpengaruh sangat 

nyata di mana nilai F hitung 6,39 lebih besar dari 

nilai F tabel 0,05 dan 0,01 dengan nilai Koefisien 

Keragaman (KK) 5,16 sehingga perlu untuk 

melakukan uji lanjutan Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) pada taraf 5%. 

 

Tabel 2. Daya kecambah (Duncan Taraf 5%) 
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Perlakuan Rerata Simbol 

L0 27,6 bc 

L1 24,8 ab 

L2 36,8 d 

L3 21,8 a 

Ket. Angka yang diikuti dengan simbol yang sama pada setiap perlakuan 

yang diamati, tidak berbeda nyata pada taraf 5% 

Tabel 2 menunjukan pengaruh pemberian 

perlakuan L0 konsentrasi 0% berbeda nyata 

terhadap perlakuan L2 namun tidak berbeda nyata 

terhadap perlakuan L1 dan L3, Perlakuan L1 

berbeda nyata terhadap L2 tetapi tidak berbeda 

nyata pada perlakuan L0 dan L3, perlakuan L2 

Konsentrasi air kelapa 50% (air kelapa 500 ml + 

aquades 500 ml) berbeda nyata terhadap semua 

perlakuan pemberian konsentrasi larutan air kelapa 

dengan rerata tertinggi yaitu 36,8, sedangkan 

perlakuan L3 Konsentrasi 75% menunjukan 

perbedaan nyata terhadap L2 dan L0 serta tidak 

berbeda nyata terhadap L1. Hal ini dikarenakan 

pemberian konsentrasi dosis ZPT air kelapa yang 

sesuai dengan kebutuhan mampu mempengaruhi 

pertumbuhan benih kaliandra. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Razuma 

(2021) bahwa, penggunaan ZPT alami konsentrasi 

3.1. Nilai Perkecambahan 

sesuai dosis akan berpengaruh baik terhadap 

tumbuhan, sedangkan konsentrasi ZPT yang 

berlebih dapat menghambat pertumbuhan. Bey dkk, 

2006 dalam Haky dkk (2020) menyatakan bahwa, 

air kelapa mampu meningkatkan daya kecambah 

karena memiliki kandungan sitokinin 5,8 mg/l yang 

dapat merangsang pertumbuhan tunas dan 

mengaktifkan sel hidup, auksin 0,07 mg/l dan 

sedikit giberelin serta senyawa lain yang dapat 

mendorong perkecambahan. Suita dan Yunarti, 

2005 dalam Saimah dkk (2016) menyatakan bahwa 

dalam proses perkecambahan kandungan sitokinin 

dan auksin dalam air kelapa muda dapat 

merangsang perkembagan embrio. Air kelapa 

mengandung hormon auksin dan sitokinin yang 

mampu mendorong pembelahan sel hingga 

membantu pembentukan tunas (Lawalata, 2011 

dalam Viza dan Ratih, 2018). 

 

Tabel 3 Uji ANOVA Nilai Perkecambahan Benih Kaliandra 
 

Sumber 

Variasi 

 

DB 

 

JK 

 

KT 

 

F hitung 
F tabel  

Notasi 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 196982,090 65660,70 4,14 3,24 5,29 ** 

Galat 16 254005,96 15875,37     

T o t a l 19 450988,05 23736,21     

Ket. :   * = Berbeda nyata 

** = Berbeda sangat nyata 

ns = Berbeda Tidak nyata KK. 26,28 

Data hasil pengamatan nilai 

perkecambahan selama 30 hari, perlakuan L2 

Konsentrasi air kelapa 50% (air kelapa 500 ml + 

aquades 500 ml) memiliki rerata nilai 

perkecambahan terbesar yakni 289,55%, diikuti 

perlakuan L0 Konsentrasi 0% (air mineral) pada 

rerata nilai perkecambahan 84,42%, perlakuan L1 

Konsentrasi 25% (air kelapa 250 ml + aquades 750 

ml) dengan rerata nilai perkecambahan 65,58%, 

sendangkan perlakuan L3 konsentrasi 75% (air 

kelapa 750 ml + aquades 250 ml) pada rerata nilai 

perkecambahan terendah yakni 39,86%. Hal ini 

dipengaruhi oleh pemberian dosis konsentrasi 

larutan air kelapa yang optimal dan kandungan zat 

pengatur tumbuh yang terkandung dalam air kelapa 
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sehingga berpengaruh terhadap nilai 

perkecambahan. Nilai perkecambahan merupakan 

presentase benih yang berkecambah per harinya 

sehingga berpengaruh dalam laju perkecambahan. 

Payung, dkk (2012) menyatakan, nilai 

Perkecambahan menunjukan jumlah benih 

berkecambah dalam persen per hari dan memiliki 

kaitan dengan daya tumbuh. 

Tabel 3 Uji ANOVA nilai perkecambahan 

benih kaliandra diketahui perlakuan perendaman 

Tabel 4 Nilai Perkecambahan (Duncan Taraf 5%) 

benih kaliandra (Calliandra calothyrsus) pada 

larutan air kelapa memberi pengaruh sangat nyata 

terhadap nilai perkecambahan benih kaliandra 

dibuktikan dengan nilai F hitung 4,14 lebih besar 

dari nilai F tabel (0,05% = 3,24) dengan nilai 

Koefisien Keragaman (KK) 26,28. Berdasarkan 

pada hasil uji ANOVA maka perlu dilakukan uji 

lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

pada taraf 5%. 

 

Perlakuan Rerata Simbol 

L0 84,42 bc 

L1 65,58 ab 

L2 289,55 d 

L3 39,86 a 

Ket. Angka yang diikuti dengan simbol yang sama pada setiap perlakuan 

yang diamati, tidak berbeda nyata pada taraf 5% 
 

Tabel 4 menunjukan pemberian perlakuan 

L0 konsentrasi 0% menunjukan perbedaan nyata 

terhadap L2 dan L3 serta tidak berbeda nyata 

terhadap L1, perlakuan L1 konsentrasi 25% tidak 

berbeda nyata terhadap L0 dan L3 tetapi berbeda 

nyata terhadap L2, pemberian perlakuan L2 

Konsentrasi air kelapa 50% (air kelapa 500 ml + 

aquades 500 ml) menunjukan perbedaan nyata 

terhadap semua perlakuan pemberian dosis 

konsentrasi larutan air kelapa dengan rerata nilai 

perkecambahan 289,55, sedangkan pemberian 

perlakuan L3 konsentrasi 75% tidak berbeda nyata 

terhadap L1 tetapi berbeda nyata terhadap 

perlakuan lainya. Hal ini dikarenakan pemberian 

dosis konsentrasi larutan air kelapa yang sesuai 

memungkinkan hormon dan kandungan zat lainya 

yang terdapat dalam larutan air kelapa mampu 

merangsang peningkatan daya kecambah sehingga 

memberikan pengaruh nyata terhadap nilai 

perkecambahan benih kaliandra. 

Widianto, 2000 dalam Lidar (2008) 

menyatakan, zat pengatur tumbuh (ZPT) umumnya 

mampu berefek dalam merangsang pertumbuhan 

pada dosis tertentu. Pada dosis konsentrasi yang 

optimal penyerapan zat pengatur tumbuh (ZPT) 

yang terkandung pada air kelapa akan semakin 

proporsional atau sesuai dengan kebutuhan biji 

(Zuhro dkk, 2017). 

Kabelwa dan Soekamto (2017) Air kelapa 

kaya akan mineral dan berbagai macam vitamin 

seperti asam sitrat, asam nikotinat, asam pantotenal 

serta mengandung 3 hormon alami yaitu auksin, 

sitokinin dan giberelin yang memiliki pengaruh 

penting dalam proses perkecambahan. Sependapat 

dengan Widyastouti, 2008 dalam Mukminin dkk 

(2016), menyatakan bahwa, karbohidrat, vitamin, 

mineral, protein serta zat tumbuh auksin, sitokinin 

dan giberelin yang menjadi pemicu proliferasi 

jaringan, metabolisme, dan respirasi sel semuanya 

terkandung di dalam air kelapa. Hormon sitokinin 

dan auksin mampu mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman, yakni meningkatkan tinggi tanaman dan 

jumlah cabang yang terbentuk (Hidayati, 2014). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan bahwa perendaman benih kaliandra 

pada konsentrasi larutan air kelapa memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap daya kecambah 

dan nilai perkecambahan benih, di mana perlakuan 

terbaik terdapat pada L2 Konsentrasi air kelapa 

50% (air kelapa 500 ml + aquades 500 ml). 

Sedangkan pada parameter indeks kecepatan 

berkecambah pemberian konsentrasi larutan air 

kelapa berpengaruh terhadap rerata peresentase, 

namun tidak terdapat interaksi antara konsentrasi 

larutan dan kecepatan berkecambah. 
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4.2. Saran 

Perlu dilakukannya penelitian lanjutan 

dengan lama waktu pengamatan lebih dari 1 (satu) 

bulan guna mempertimbangkan umur pertumbuhan 

yang optimal untuk merepresentasekan kecepatan 

tumbuh kaliandra (Calliandra calothyrsus) yang 

maksimal. 
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